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ANALISIS STATUS HARA N, P, K DALAM HUBUNGANNYA DENGAN HASIL TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir. Roxb) DI SIGUNTUR

PESISIR SELATAN, SUMATERA BARAT

(N,P,K nutrients analysis related to yield of gambir in Siguntur, Pesisir Selatan, West Sumatra)

Kresna Murti*)

ABSTRACT

The research to analyze the plant nutrient of N, P and K which is related to yield of gambir was conducted in Siguntur, Pesisir Selatan, West Sumatra Province, from October to December 2000.  The aim of the research is to analyze the role of N, P and K as plant nutrients, respectively, and their relationship to gambir yield. The method of this research was surveying.  The data which were collected consist of the nutrients content in the soil samples that gathered through the way of stratified proporsive sampling and yield of gambir in each representative land catena.  Land catena of the samples in which were collected comprises 1) the land with slope of 15-25% 2) 25-45% ,and 3) more than 45%.  Laboratory analysis on nutrients content in the soil samples was conducted in the Laboratory of IAEA Andalas University.  The data were analyzed by using a multiple regression, subsequently.  The results  showed that the N nutrient elements in the soil had a positive role on yield of gambir and the otherwise for N and P nutrients respectively, had  negative role on yield of gambir.
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PENDAHULUAN
Sampai saat ini gambir merupakan komoditi eks-por spesifik Sumatera Barat. Dalam lima tahun terakhir ini volume ekspor meningkat sebesar 82,81% sedangkan nilai ekspornya mencapai 123,48%.  Harga komoditi inipun terus meningkat dan saat ini mencapai US $ 2,5/Kg (Denian, Zulkifli dan Taher, 2000)  Dengan demikian, jelaslah bahwa komoditi ini mempunyai nilai yang sangat strategis bagi pendapatan daerah Sumatera Barat.


Penelitian pemupukkan dengan NPK pada berbagai lokasi telah pernah dilakukan.  Hasil pe-nelitian di Siguntur menunjukkan bahwa kenaikan produksi dari gambir umur 7 tahun yang dipupuk baru mencapai 15,42%, dengan kenaikan rende-men hanya sebanyak 0,64% bila dibandingkan tan-pa pupuk.  Penelitian di Laing Solok pada gambir umur 1,5 tahun juga dapat mempertinggi produksi daun dan ranting siap olah per tanaman (Denian et al, 2000).


Pertanaman gambir di Siguntur tersebar da-lam tiga unit lahan berdasarkan katena (topografi) lahannya yaitu : Unit lahan dengan topografi ber-gelombang (lereng 15-25%), unit lahan dengan topografi berbukit (lereng 25-45%) dan unit lahan dengan topografi bergunung (lereng > 45%). Pertanaman gambir di masing-masing katena biasanya juga memiliki tempat pengolahan (rumah kampaan) untuk mengolah daun dan ranting gambir yang ada di sekitarnya.  Namun sampai saat ini belum ada penelitian tentang hubungan antara status hara di dalam tanah dengan produksi tanaman yang diambil setiap periode panen ter-tentu.  Berdasarkan berbagai informasi dan masa-lah tentang gambir yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik dan telah melakukan penelitian tentang status hara tanaman yang ada di dalam tanah dan hubungannya dengan produksi tanaman gambir.


Penelitian bertujuan untuk mengetahui hu-bungan antara status hara N, P dan K di tanah dengan produksi daun segar tanaman gambir pada kebun gambir rakyat di Siguntur, kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat.

BAHAN DAN METODE


Penelitian ini dilakukan dua tahap kegiatan, yaitu di lapangan dan di laboratorium.  Penelitian lapangan dilakukan pada areal pertanaman gambir di Siguntur, Kecamatan XI Koto Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Propinsi Sumatera Barat.  Lokasi penelitian berjarak 30 - 35 km sebelah selatan kota Padang arah ke Painan Pesisir Selatan.  Analisis tanah dan tanaman dilakukan di laboratorium P3IN Universitas Andalas Padang. Lamanya penelitian mulai dari persiapan sampai dengan pembuatan laporan memakan waktu 3 bulan, dimulai pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2000.


*)  Staf Pengajar Politeknik Pertanian Universitas Andalas.


Bahan dan alat yang digunakan selama peneli-tian ini merupakan bahan dan alat untuk survey tanah antara lain : Bor tanah, Munsehl, Abney level, Kompas dan analisis di laboratorium bagi unsur N (metode Kjeldahl), P (metode Bray II) dan K (metode Amonium Asetat). 


Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey, berdasarkan kepada katena lahan  (kelompok tanah dengan topografi sama).  Berdasarkan peta topografi yang di overlaykan dengan peta penggunaan lahan.


Pemboran tanah dilakukan untuk seluruh sampel blok dengan sistem grid (bujur sangkar) dengan jarak antar pemboran 100 meter.  Jadi, satu bujur sangkar pemboran mewakili luas 1 ha. Hasil pemboran  yang homogen dibuat 1 profil tanah.  Dengan demikian, untuk setiap sampel blok dapat dibuat lebih dari 1 profil tanah.


Disamping pengamatan tanah, juga dilakukan pengamatan tanaman.  Pengamatan tanaman meli-puti; produksi bahan segar per pohon dan per hektar.  Selain diamati secara langsung informasi ini juga diperoleh melalui rumah kempaan (rumah pengolahan).  Informasi ini digunakan sebagai pembanding bagi data produksi tanaman yang diamati secara langsung.


Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan, yaitu : 1) Identifikasi lahan, pengambilan contoh tanah dan contoh tanaman , 2) Persiapan contoh dan analisis contoh di laboratorium, 3) Analisis data dan pembuatan laporan.


Identifikasi lahan mencakup pengamatan ta-nah dan tanaman. Pengamatan pemboran dilaku-kan dengan sistem grid, dengan jarak pemboran 100 m. Hasil pemboran digunakan untuk menen-tukan profil pewakil.  Sifat dan ciri tanah yang diamati melalui profil tanah antara lain; warna tanah, tekstur, struktur, konsistensi, cutans, per-akaran, pori tanah, lapisan padas.  Setelah peng-amatan profil, dilakukan pengambilan sampel un-tuk setiap lapisan profil tanah.


Pengamatan terhadap tanaman, meliputi: pro-duksi bahan segar per rumpun dan per hektar.  Pengambilan sampel tanaman dilakukan dengan metoda Stratified Proporsive Sampling (Sampling proporsional bertingkat).  Sebagai tingkat (strata) digunakan katena lahan dan tempat lokasi profil dibuat.  Populasi tanaman yang dijadikan sampel adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 1) Tanaman tumbuh relatif seragam (homogen) baik dalam stratum maupun antar stratum, 2) Umur ta-naman sekitar 25 tahun, 3) Tipe gambir Cubadak dan yang mendominasi areal pertanaman, 4) Kebun cukup terawat dan tanaman telah disiangi sebanyak 2 kali sebelum dipanen, 5) Tidak diberi pupuk buatan sekurangnya dalam 5 tahun ter-akhir, 6) Tanaman siap untuk dipanen.


Untuk melihat hubungan antara status hara dan produksi tanaman gambir, dilakukan analisis data dengan menggunakan uji regresi dan korelasi.


Status hara yang terdiri dari unsur hara N, P, dan K, ditetapkan sebagai peubah bebas (X) dan berperan dalam mempengaruhi peubah tak bebas (Y).  Peubah tak bebas (Y) adalah produksi daun dan ranting segar per pohon.  Model persamaan regresi antara peubah bebas X dan peubah tak bebas tersebut adalah sebagai berikut :


Y  =  (o + (1 X1 + (2 X2 + (n Xn + (
Keterangan: 

Y 
= Produksi daun dan ranting, 

(o  
= Titik potong, 

(1 - (n  
= Koefisien regresi, 

X1 - Xn 
= Variabel bebas (unsur hara),  

E 
= eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Wilayah


Areal pertanaman gambir Siguntur secara geografis terletak antara 100o25’10” BT s/d 100o25’40” BT dan 1o4’ LS s/d 1o6’ LS.  Ketinggian tempat 100 - 485 m dari permukaan laut.

Geologi dan bahan induk.  

Menurut Badan Pertanahan Nasional Sumate-ra Barat (1989) daerah Siguntur berasal dari batuan beku pada pegunungan vulkanis dengan jenis tanah kompleks Podzolik Merah Kuning (USDA-Ultisol) dan Latosol (USDA-Oxisol).

Iklim.  

Berdasarkan data curah hujan dari Badan Meteorologi dan Geofisika Wilayah I, dan menu-rut Kartasapoetra (1993), tipe iklim untuk Sigun-tur dan sekitarnya tergolong kepada tipe iklim A berdasarkan penggolongan iklim Schmidt dan Fergusson dan zona iklim A menurut Oldeman. 

Kondisi Fisik Lokasi Penelitian

Lahan pertanaman gambir di Siguntur terse-bar dalam 3 bentuk katena lahan yaitu ; 1) Bergelombang (kemiringan 15-25%) lokasi profil 2 di Kurao, 2) Berbukit (kemiringan 25-45%) lokasi profil 4 di Sibingkeh dan lokasi profil 5 di Sungai Lundang, serta 3) Bergunung (kemiringan > 45%) lokasi profil 1 di Bukit Villa dan profil 3 di Lubuak Titiak.  Tanaman gambir yang ada di  Siguntur berumur satu tahun sampai dengan lebih dari 40 tahun. Umumnya gambir ditanam secara monokultur, tetapi sebahagian kecil ditanam di antara pohon kulit manis atau karet. Tipe gambir yang ditanam bercampur antara tipe Udang, Cubadak dan Riau.  Tipe gambir yang paling banyak ditanam petani adalah tipe Cubadak.

Kesuburan Tanah dan Hubungannya dengan Produksi Tanaman Sub Group Tanah dengan Produksi Tanaman


Berdasarkan penetapan sub group tanah  dan penghitungan produksi tanaman di lapangan , maka hubungan antara sub group tanah dengan produksi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Hubungan sub group tanah dengan produksi tanaman Gambir


Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan produksi tanaman pada masing-ma-sing sub group tanah masih tergolong rendah, ka-rena menurut Novizar (2000) tanaman gambir yang dikelola dengan baik, produksi daun dan rantingnya dapat mencapai 11.500 kg/ha, sedangkan di Siguntur hanya 3000-6400 kg/ha.  

Hara Tanah dan Hubungannya dengan Pro-duksi Tanaman

Dari uji regresi yang dilakukan terhadap hu-bungan unsur-unsur hara dengan produksi tanam-an dengan asumsi bahwa antara peubah unsur hara memiliki hubungan linear terhadap produksi, maka diperoleh hubungan yang menggambarkan kemampuan dari kombinasi unsur hara dalam mempengaruhi produksi tanaman yang ditunjuk-kan dalam bentuk besaran R2 (koefisien determi-nasi).  Uji regresi dilakukan dengan program Stat Graphic dan disesuaikan dengan Steel dan Torrie (1995) serta Gomez dan Gomez (1995).  Hasil uji regresi menunjukkan bahwa unsur N, P dan K memiliki peran sebesar 71,87% terhadap produksi tanaman gambir.


Persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara kombinasi unsur hara N-total, P-tersedia, dan K-dd dengan produksi tanaman dapat ditulis dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Produksi tanaman per pohon = 

4,58307 – 10,2745N – 0,10934P + 2,97757K    


Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa unsur-unsur hara yang memberikan respon pe-ningkatan terhadap produksi tanaman adalah ; K, sedangkan unsur N-total dan P-tersedia memberi-kan respon penurunan produksi.


Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa unsur N dan P akan cende-rung memberikan kontribusi menurunkan produk-si tanaman.  Sebaliknya unsur K, akan cenderung memberikan kontribusi meningkatkan produksi. Selanjutnya, bila disimak variasi keragaman dan keeratan hubungan dari unsur hara N, P dan K tanah terhadap produksi tanaman sebesar 71,87% maka dapat diartikan bahwa masih ada peran dari unsur lain yang bukan N, P dan K sebesar 28,33% lagi dalam memberikan kontribusi keragaman produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Berdasarkan kepada hasil dan pembahasan tentang hubungan antara status hara N, P dan K dengan produksi tanaman gambir maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  :  

1. Unsur N, P dan K memberikan keragaman produksi sebesar 71,87%

2. Unsur N dan P berperan negatif, sedangkan unsur K berperan positif terhadap produksi tanaman gambir.
Saran


Untuk meningkatkan efesiensi percobaan lapangan dalam penetapan konsep pemupukan untuk tanaman gambir di Siguntur sebaiknya dimulai dengan pemberian unsur K secara tunggal seperti pupuk KCl dari dosis yang rendah sampai tinggi. 
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